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Abstract

This study aims to analyze the production factors (land area, seeds, fertilizer, and labor) that affect corn
farming production in Panyabungan District, Mandailing Natal Regency. The research location was
determined purposively with a sample of 30 farmers. The analysis method used was multiple linear
regression with the Cobb-Douglas production function model. The results showed that production factors
(land area, seeds, fertilizer, and labor) simultaneously had a significant effect on corn production. Partial
tests indicated that land area, seeds, and fertilizer had significant effects on corn production, while labor
had no significant effect. The coefficient of determination (R?) value of 0.939 indicates that 93.9% of the
variation in corn production can be explained by the independent variables. This research is expected to
serve as a reference for farmers to improve efficiency in the use of production factors for optimal yield.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor produksi (luas lahan, benih, pupuk, dan tenaga
kerja) terhadap hasil produksi usahatani jagung di Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal.
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive dengan sampel sebanyak 30 petani. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda dengan model fungsi produksi Cobb-Douglas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi (luas lahan, benih, pupuk, dan tenaga kerja) berpengaruh nyata
secara simultan terhadap produksi jagung. Uji parsial menunjukkan bahwa variabel luas lahan, benih, dan
pupuk berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung, sedangkan tenaga kerja berpengaruh tidak
signifikan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,939 menunjukkan bahwa 93,9% variasi produksi
jagung dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi petani dalam meningkatkan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi untuk hasil yang
optimal.
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu
komoditas pertanian strategis yang berperan
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan
manusia, pakan ternak, dan bahan baku industri.
Permintaan terhadap jagung yang tinggi menuntut
peningkatan produksi secara berkelanjutan.
Namun, rendahnya produktivitas dan efisiensi
usahatani sering menjadi kendala dalam
pencapaian target produksi nasional. Faktor-
faktor produksi seperti luas lahan, benih, pupuk,
dan tenaga kerja merupakan komponen utama
yang menentukan hasil produksi jagung.
Penggunaan faktor-faktor produksi yang tidak
efisien akan berpengaruh pada pendapatan petani
dan keberlanjutan usaha tani. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana faktor-faktor tersebut memengaruhi
produksi jagung di Kecamatan Panyabungan,
Kabupaten Mandailing Natal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal pada
bulan Januari 2023. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus (case study) dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah
seluruh petani jagung di Kecamatan Panyabungan
sebanyak 100 orang, dan sampel penelitian
ditentukan sebanyak 30 responden dengan teknik
purposive sampling. Data yang digunakan terdiri
dari data primer melalui wawancara dan
kuesioner, serta data sekunder dari instansi seperti
Dinas Pertanian dan BPS. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda dengan
model fungsi produksi Cobb-Douglas dalam
bentuk logaritma: LogY = a + blLogXl +
b2LogX2 + b3LogX3 + b4LogX4 + e, di mana Y
adalah produksi jagung (kg), X1 luas lahan (ha),
X2 benih (kg), X3 pupuk (kg), dan X4 tenaga
kerja (HK).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor
produksi seperti luas lahan, benih, pupuk, dan
tenaga kerja secara simultan berpengaruh
signifikan  terhadap produksi jagung di
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Kecamatan Panyabungan. Secara parsial, luas
lahan, benih, dan pupuk berpengaruh signifikan,
sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  produksi.  Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,939 menunjukkan
bahwa 93,9% variasi produksi jagung dijelaskan
oleh keempat variabel tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa efisiensi dalam penggunaan
lahan, pemilihan benih unggul, serta pemberian
pupuk sesuai dosis sangat penting dalam
meningkatkan hasil produksi. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya (Simanungkalit,
2018; Remedy, 2015) yang menyatakan bahwa
benih dan pupuk merupakan faktor yang paling
dominan memengaruhi hasil produksi tanaman
pangan.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor
produksi seperti luas lahan, benih, dan pupuk
memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi
jagung di Kecamatan Panyabungan, sedangkan
tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan. Dengan
demikian, petani perlu memperhatikan penggunaan
benih unggul dan pemberian pupuk yang tepat
untuk meningkatkan produktivitas. Pemerintah
disarankan untuk memberikan pelatihan dan
penyuluhan kepada petani agar dapat menerapkan
teknik budidaya yang efisien dan ramah
lingkungan.
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